
 

 

Kinerja keuangan adalah gambaran tentang 

setiap ekonomi yang mampu diraih oleh 

perusahaan pada saat periode tertentu melalui 

aktivitas-aktivitas perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan secara efisien, 

yang dapat diukur perkembangannya dengan 

mengadakan analisa terhadap data-data 

keuangan yang tercermin dalam laporan 

keuangan. Kinerja keuangan dapat diukur dari 

berbagai indikator dan salah satu sumber 

indikator adalah laporan keuangan. 

 Kinerja keuangan koperasi yang baik 

sebagai upaya pencapaian perkembangan 

masa datang. Koperasi Unit Desa (KUD) 

Kebun Sawit Harapan Desa Gabung Makmur 

Dan Koperasi Desa(KUD) Jaya Makmur Desa 

Kumbara Utama adalah koperasi simpan 

pinjam dan petani sawit memiliki tujuan 

menyelenggarakan kegiatan simpan pinjam 

bagi seluruh anggota masing-masing koperasi 

dengan tujuan bisa membantu masyarakat 

dalam meningkatkan ekonomi dan bisa 

memenuhi kepentingan masyarat dan 

senantiasa meningkatkan kepedulian sehingga 

dapat menjadi sosok yang mandiri agar dapat 

manfaat diri sendiri maupun kedua desa 

tersebut dan sekitarnya teruama para petani 

kecil yang sangat mengharukan, telah 

membangkitkan cita-cita perjuangan 

pemerintah yang mencintai masyarakat. 

Mereka berupaya membebaskan petani-

petani yang bertindas dari lilitan utang dan 

kemiskinan dan pemerintah berfikir bahwa 

dengan mendirikan Koperasi Unit Desa 

(KUD) bisa membantu masyarakat dalam 

kemiskinan. Koperasi Kebun Sawit Harapan 

dan Koperasi Jaya Makmur adalah sebuah 

organisasi yang aktivitasnya yaitu sama-

sama dalam kegiatan pengolahan simpan 

pinjam, waserda jasa angkutan dan TBS. 

Dalam rangka pengolahan 

usahanya,koperasi ini mempunyai beberapa 

karyawan yang bekerja pada kedua koperasi 

ini untuk menjalankan visi dan misi kedua 

koperasi yaitu KUD Kebun Sawit Harapan 

dan KUD Jaya Makmur adapun fasilitas 

yang diberikan kepada karyawan dapat 

berupa gaji tetap insentif dan lain-lainnya. 
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Abstract: This study aims to analyze and compare the financial performance of two Village Unit 

Cooperatives (KUD): KUD Kebun Sawit Harapan in Gabung Makmur Village and KUD Jaya 

Makmur in Kumbara Utama Village, Siak Regency, during the 2015–2017 period. The analysis 

employed financial ratios such as Return on Assets (ROA), Net Interest Margin (NIM), Debt to 

Equity Ratio (DER), and Total Asset Turn Over (TATO). The research used a quantitative 

descriptive method with a comparative approach, and the data analysis technique applied was 

the independent sample t-test. The results showed that only the DER ratio had a significant 

difference between the two cooperatives, while the ROA, NIM, and TATO ratios did not show 

any significant differences. This indicates that capital structure stability is the primary 

differentiator in the financial performance of the two cooperatives, whereas efficiency and 

profitability are relatively similar 
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Tabel 1.1 Hasil Perhitungan ROA dan NIM 

KUD Kebun Sawit Harapan dan KUD Jaya 

Makmur Periode 2015 – 2017 
 

Nama 

KUD 

 

Indikator 
Tahun 

2015 2016 2017 

KUD 

Kebun 

Sawit 

Harapan 

ROA 4,85% 4,04% 8,44% 

NIM 7,22% 6,80% 12,12% 

KUD 

Jaya 

Makmur 

ROA 2,36% 3,32% 4,56% 

NIM 44,68% 39,82% 37,72% 

Sumber : Data diolah 2015-2017 

 Berdasarkan data pada tabel 1 diatas 

dapat memberikan gambaran secara jelas 

tentang ROA pada  Koperasi Unit Desa 

(KUD) Kebun Sawit Harapan Desa Gabung 

Makmur Dan Koperasi Unit Desa (KUD) Jaya 

Makmur Desa Kumbara Utama Kabupaten 

Siak Periode 2015 -2017. Dari analisis terlihat 

bahwa ROA pada Koperasi Unit Desa (KUD) 

Kelapa Sawit Harapan Desa Gabung Makmur 

tahun 2015 sebesar 4,85% dan pada tahun 

2016 menurun sebesar 4.04% dan pada tahun 

2017 meningat sebesar 8,44% . Ini berarti 

asset yang dimiliki koperasi mampu 

menghasilkan laba. 

Sedangkan ROA Koperasi Unit Desa 

(KUD) Jaya Makmur Desa Kumbara Utama 

tahun 2015 sebesar 2,36% dan pada tahun 

2016 meningkat sebesar 23,32% dan pada 

tahun 2017 meningkat sebesar 4,56%. 

Dan dalam hal ini pada kurun waktu 

tahun 2015-2017 Unit Desa (KUD) Kebun 

Sawit Harapan Desa Gabung Makmur 

memiliki angka rasio yang kurang baik yaitu 

4,85%, 4,04%, 8,44% karena dibawah standar 

<10. Dan Koperasi Unit Desa (KUD) Jaya 

Makmur Desa Kumbara Utama juga memiliki 

angka rasio yang kurang baik yaitu 2,36%, 

3,32%, 4,56% karena dibawah standar <10. 

Dengan kata lain,semakin tinggi rasio 

ini maka semakin baik produktivitas asset 

dalam memperoleh keuntungan bersih. Hal ini 

selanjutnya akan meningkatkan daya tarik 

perusahaan menjadikan perusahaan tersebut 

semakin diminati oleh investor, karena tingkat 

pengembalian atau deviden akan semakin 

besar. Hal ini juga akan berdampak pada 

harga saham dari perusahaan tersebut 

dipasar modal yang akan semakin meningkat 

sehingga ROA akan berpengaruh terhadap 

harga saham perusahaan. 

Berdasarkan data pada tabel diatas 

dapat memberikan gambaran secara jelas 

tentang NIM pada  Koperasi Unit Desa 

(KUD) Kebun Sawit Harapan Desa Gabung 

Makmur Dan Koperasi Unit Desa (KUD) 

Jaya Makmur Desa Kumbara Utama 

Kabupaten Siak Periode 2015 -2017. Dari 

analisis terlihat bahwa NIM pada Koperasi 

Unit Desa (KUD) Kebun Sawit Harapan 

Desa Gabung Makmur tahun 2015 sebesar 

7,22% dan pada tahun 2016 menurun 

sebesar 6,80% dan pada tahun 2017 

meningkatsebesar 12,12% 

Sedangkan NIM Koperasi Unit Desa 

(KUD) Jaya Makmur Desa Kumbara Utama 

tahun 2015 sebesar 44,68% dan padatahun 

2016 menurun sebesar 39,82% dan pada 

tahun 2017 menurun sebesar 37,72%. 

Salah satu alasan yang dilakukannya 

perbandingan terhadap kinerja keuangan 

adalah menilai kinerja kedua Koperasi Unit 

Desa (KUD) Kebun Sawit Harapan Desa 

Gabung Makmur Dengan Koperasi Unit 

Desa (KUD) Jaya Makmur Desa Kumbara 

Utama Kabupaten Siak.Dimanapenilaian 

kinerja dilakukan untuk mengetahui tingkat 

efisiensi dan efektivitas organisasi dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Tanpa perbandingan, tidak akan diketahui 

apakah kinerja keuangan atau perusahaan 

mengalami perbaikan atau sebaliknya yaitu 

menunjukan penurunan. 

 

METODE 

 Penelitian ini dilakukan Pada 

Koperasi Unit Desa (KUD) Kebun Sawit 

Harapan Desa Gabung Makmur 

DenganKoperasi Unit Desa (KUD) Jaya 

Makmur Desa Kumbara Utama Kabupaten 

Siak. 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder, berupa 

laporan keuangan, neraca, laba rugi, dan 

lainnya pada Koperasi Unit Desa (KUD) 

Kebun Sawit Harapan Desa Gabung 

Makmur Dengan Koperasi Unit Desa (KUD) 
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Jaya Makmur Desa Kumbara Utama 

Kabupaten Siak. 

 

HASIL  

Tabel 5.1 Komponen-Komponen Neraca 

dan Laba Rugi  Per Desember Tahun 2015 

– 2017 
Komp

onen 

Analisi

s 

KUD Kebun Sawit 

Harapan 

KUD Jaya Makmur 

 
2015 2016 2017 2015 2016 2017 

Kas                Rp. 

727.5

71.72

0 

Rp. 

857.4

80.66

5 

Rp. 

446.9

49.37

0 

Rp. 

263.19

7.354,6

8 

Rp. 

886.89

0.998,6

0 

Rp. 

1.262.8

90.973,

60 

Piutan

g          

Rp. 

3.215.

870.4

74 

Rp. 

2.071.

195.6

89 

Rp. 

1.977.

471.5

41 

Rp. 

3.900.8

18.390 

Rp. 

3.802.7

56.899 

Rp. 

4.364.1

90.761 

Aktiva 

Lancar 

Rp. 

4.214.

239.5

62 

Rp. 

3.084.

382.9

64 

Rp. 

2.877.

709.2

09 

Rp. 

5.098.6

13.344,

68 

Rp. 

5.094.7

78.047,

60 

Rp. 

6.430.8

56.318,

60 

Aktiva 

Tetap 

Rp. 

654.4

82.08

3 

Rp. 

1.625.

106.3

10 

Rp. 

1.623.

415.1

97 

Rp. 

334.17

3.332,3

4 

Rp.302

.364.93

7,50  

Rp. 

271.56

1.750 

Total 

Aktiva 

Rp. 

4.868.

721.6

45 

Rp. 

4.709.

489.2

74 

Rp. 

4.501.

124.4

05 

Rp. 

5.432.7

86.677,

02 

Rp. 

5.397.1

42.985,

10 

Rp. 

6.702.4

18.068,

60 

Hutan

g 

Lancar 

Rp. 

1.350.

618.0

21 

Rp. 

1.068.

801.4

05 

Rp. 

1.159.

209.2

69 

Rp. 

3.635.6

27.489,

75 

Rp. 

3.469.9

00.219,

37 

Rp. 

4.549.8

10.976,

07 

Hutan

g Jk. 

Panjan

g 

Rp. 

1.935.

547.5

52 

Rp. 

984.6

38.85

3 

Rp. 

506.0

83.33

3 

0 0 0 

Total 

Hutan

g 

Rp. 

3.286.

165.5

73 

Rp. 

2.052.

440.2

58 

Rp. 

1.665.

292.6

02 

Rp. 

3.635.6

27.489,

75 

Rp. 

3.469.9

00.219,

37 

Rp. 

4.549.8

10.976,

07 

Modal           Rp. 

1.582.

556.0

72 

Rp. 

2.656.

049.0

17 

Rp. 

2.835.

831.8

04 

Rp. 

1.797.1

59.187,

27 

Rp. 

1.927.2

42.765,

73 

Rp. 

2.152.6

07.092,

53 

Penjua

lan          

Rp. 

3.017.

978.5

00 

Rp. 

3.438.

009.0

00 

Rp. 

3.951.

817.4

52 

Rp. 

8.922.1

23.551,

68 

Rp. 

6.832.7

77.254,

99 

Rp. 

7.697.7

48.686 

Penda

patan     

Rp. 

351.7

76.85

4 

Rp. 

320.5

96.36

4 

Rp. 

492.7

21.78

7 

Rp. 

2.427.6

14.790,

68 

Rp. 

2.148.9

59.104,

99 

Rp. 

2.528.3

25.220 

EBIT              Rp. 

236.3

24.04

3 

Rp. 

190.5

86.91

1 

Rp. 

242.8

34.93

4 

Rp. 

128.42

6.229,5

2 

Rp. 

179.41

4.316,1

6 

Rp. 

305.77

2.916,5

0 

Biaya 

Operas

ional 

Rp. 

485.4

02.84

7 

Rp. 

547.5

58.14

7 

Rp. 

710.6

20.90

7 

Rp. 

2.299.1

88.561,

16 

Rp. 

1.969.5

44.788,

83 

Rp. 

2.222.5

52.303,

50        

Sumber : Data diolah  2015-2017 

 Untuk Kas KUD Kebun Sawit 

Harapan tahun 2015 sebesar Rp 727.571.720 

mengalami peningkatan pada tahun 2016 

sebesar Rp 857.480.665 dan pada tahun 2017 

menurun menjadi Rp 446.949.370. Dan untuk 

kas pada KUD Jaya Makmur pada tahun 2015 

sebesar Rp 263.197.354,68 meningkat di 

tahun 2016 sebesar Rp 886.890.998,60 pada 

tahun 2017 meningkat sebesar Rp 

1.262.890.973,60. 

Untuk Piutang KUD Kebun Sawit 

Harapan tahun 2015 sebesar Rp 

3.215.870.474 mengalami penurunan pada 

tahun 2016 sebesar Rp 2.071.195.689 dan 

pada tahun 2017 menurun menjadi Rp 

1.977.471.541. Dan untuk piutang pada 

KUD Jaya Makmur pada tahun 2015 sebesar 

Rp 3.900.818.390 menurun di tahun 2016 

sebesar Rp 3.802.756.899 pada tahun 2017 

meningkat sebesar Rp 4.364.190.761. 

Untuk Aktiva Lancar KUD Kebun 

Sawit Harapan tahun 2015 sebesar Rp 

4.214.239.562 mengalami penurunan pada 

tahun 2016 sebesar Rp 3.084.382.964 dan 

pada tahun 2017 menurun menjadi Rp 

2.877.709.209. Dan untuk aktiva lancar pada 

KUD Jaya Makmur pada tahun 2015 sebesar 

Rp 5.098.613.344,68 menurun di tahun 2016 

sebesar Rp 5.094.778.047,60 pada tahun 

2017 meningkat sebesar Rp 

6.430.856.318,60. 

Untuk Aktiva Tetap KUD Kebun 

Sawit Harapan tahun 2015 sebesar Rp 

654.482.083 meningkat pada tahun 2016 

sebesar Rp 1.625.106.310 dan pada tahun 

2017 menurun menjadi Rp 1.623.415.197. 

Dan untuk aktiva tetap pada KUD Jaya 

Makmur pada tahun 2015 sebesar Rp 

334.173.332,42 menurun di tahun 2016 

sebesar 302.364.937,50 pada tahun 2017 

menurun sebesar Rp 271.561.750. 

Untuk Hutang Lancar KUD Kebun 

Sawit Harapan tahun 2015 sebesar Rp 

1.350.618.021 mengalami penurunan pada 

tahun 2016 sebesar Rp 1.068.801.405 dan 

pada tahun 2017 meningkat menjadi Rp 

1.159.209.269. Dan untuk hutang lancar 

pada KUD Jaya Makmur pada tahun 2015 

sebesar Rp 3.635.627.489,75 menurun di 

tahun 2016 sebesar Rp 3.469.900.219,37 

pada tahun 2017 meningkat sebesar Rp 

4.549.810.976,07. 

Untuk Hutang Jangka Panjang KUD 

Kebun Sawit Harapan tahun 2015 sebesar 

Rp 1.935.547.552 mengalami penurunan 

pada tahun 2016 sebesar Rp 984.638.853 

dan pada tahun 2017 menurun menjadi Rp 
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506.083.333. Dan untuk hutang jangaka 

panjang pada KUD Jaya Makmur pada tahun 

2015 2016 2017 tidak memiliki Hutang 

Jangka Panjang. 

Untuk Modal KUD Kebun Sawit 

Harapan tahun 2015 sebesar Rp 

1.582.556.072 mengalami kenaikan pada 

tahun 2016 sebesar Rp 2.656.049.017 dan 

pada tahun 2017 meningkat menjadi Rp 

2.835.831.804. Dan untuk modal pada KUD 

Jaya Makmur pada tahun 2015 sebesar Rp 

1.797.159.187,27 meningkat di tahun 2016 

sebesar Rp 1.927.242.765,73 pada tahun 2017 

meningkat sebesar Rp 2.152.607.092,53. 

Untuk Penjualan KUD Kebun Sawit 

Harapan tahun 2015 sebesar Rp 

3.017.978.500 mengalami peningkatan pada 

tahun 2016 sebesar Rp 3.438.009.000 dan 

pada tahun 2017 meningkat menjadi Rp 

3.951.817.452. Dan untuk penjualan pada 

KUD Jaya Makmur pada tahun 2015 sebesar 

Rp 8.922.123.551,68 menurun di tahun 2016 

sebesar Rp 6.832.777.254,99 pada tahun 2017 

meningkat sebesar Rp 7.697.748.686. 

Untuk Pendapatan KUD Kebun Sawit 

Harapan tahun 2015 sebesar Rp 351.776.854 

mengalami penurunan pada tahun 2016 

sebesar Rp 320.596.364 dan pada tahun 2017 

meningkat menjadi Rp 492.721.787. Dan 

untuk pendapatan pada KUD Jaya Makmur 

pada tahun 2015 sebesar Rp 2.427.614.790,68 

menurun di tahun 2016 sebesar Rp 

2.148.959.104,99 pada tahun 2017 meningkat 

sebesar Rp 2.528.325.220. 

  Untuk EBIT KUD Kebun Sawit 

Harapan tahun 2015 sebesar Rp 236.324.043 

mengalami penurunan pada tahun 2016 

sebesar Rp 190.586.911 dan pada tahun 2017 

meningkat menjadi Rp 242.834.934. Dan 

untuk EBIT pada KUD Jaya Makmur pada 

tahun 2015 sebesar Rp 128.426.229,52 

meningkat di tahun 2016 sebesar Rp 

179.414.316,16 pada tahun 2017 meningkat 

sebesar Rp 305.772.916,50. 

 

Rasio Keuangan 

  Analisis rasio keuangan yang 

dilakukan terhadap dua Koperasi yaitu 

Koperasi Unit Desa (KUD), yaitu Koperasi 

Unit Desa (KUD) Kebun Sawit Harapan Desa 

Gabung Makmur dan Koperasi Unit Desa 

(KUD) Jaya Makmur Desa Kumbara Utama 

Kabupaten Siak bertujuan untuk mengetahui 

perkembangan kinerja keuangan dari 

masing-masing Koperasi Unit Desa (KUD). 

Kinerja keuangan tersebut ditunjukkan 

dengan rasio-rasio keuangan seperti DER, 

NIM, TATO, dan ROA. Masing-masing 

Koperasi Unit Desa (KUD) tersebut selama 

periode 2015-2017. 

 

Hasil Perhitungan DER KUD Kebun 

Sawit Harapan dan KUD Jaya Makmur 

Periode 2015 – 2017 
Nama KUD 

 
Tahun 

 

 
2015 2016 2017 

KUD Kebun Sawit 

HarapanDesa Gabung 

Makmur 

2,07 0,56 0,58 

KUD Jaya Makmur Desa 

JayaKumbara 

2,02 1,80 2,11 

Sumber : Data Skunder diolah 2015 – 2017 

  Debt to Equity Ratio (DER) adalah 

perbandingan antar total hutang terhadap 

total asset. Ratio ini digunakan untuk 

mengetahui beberapa bagian modal yang 

dijadikan jaminan hutang koperasi. Adapun 

standar nilai DER yang ditetapkan oleh 

Peraturan Manteri Negara Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006 

yaitu >200% s/d <70%. 

 

Hasil Perhitungan NIM KUD Kebun 

Sawit Harapan dan KUD Jaya Makmur 

Periode 2015 – 2017 
Nama KUD 

 
Tahun 

 

 
2015 2016 2017 

KUD Kebun Sawit 

HarapanDesa Gabung 

Makmur 

0,07 0,06 0,10 

KUD Jaya Makmur Desa 

JayaKumbara 

0,44 0,39 0,37 

Sumber : Data sekunder diolah 2015-2017 

  Net Interest Margin (NIM) adalah 

ukuran perbedaan antara bunga pendapatan 

yang dihasilkan oleh perusahaan dan nilai 

bunga yang dibayarkan kepada pemberi 

pinjaman relatif terhadap jumlah asset. 

Adapun standar nilai NIM yang ditetapkan 

oleh Peraturan Manteri Negara Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah Republik 
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Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006 yaitu 

>15% s/d <4%. 

  Berdasarkan tabel 5.3 pada tahun 2015 

sampai dengan 2017 nilai NIM yang dimiliki 

KUD Kebun Sawit Harapan mengalami 

peningkatan tiap tahunnya. Nilai NIM 

tertinggi pada tahun 2017 sebesar 10%. 

Sedangkan nilai NIM  terendah terjadi pada 

tahun 2015 sebesar 7%. Artinya, koperasi 

memiliki pendapatan sebanyak 0,07 kali dari 

jumlah asset. Sedangkan tahun 2015 sampai 

dengan 2017 nilai NIM yang dimiliki KUD 

Jaya Makmur mengalami penurunan tiap 

tahunnya. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan dua Koperasi 

Unit Desa (KUD) di Kabupaten Siak melalui 

analisis empat rasio keuangan utama, yaitu 

Debt to Equity Ratio (DER), Net Interest 

Margin (NIM), Return on Assets (ROA), dan 

Total Asset Turnover (TATO) selama periode 

tahun 2015 hingga 2017. 

 Hasil analisis DER menunjukkan 

bahwa KUD Kebun Sawit Harapan memiliki 

struktur permodalan yang lebih stabil dan 

sehat, ditunjukkan oleh tren penurunan DER 

dari tahun ke tahun. Hal ini menandakan 

bahwa koperasi ini semakin mengandalkan 

modal sendiri daripada pembiayaan eksternal, 

sehingga memiliki risiko keuangan yang lebih 

rendah. Sebaliknya, KUD Jaya Makmur 

memiliki DER yang tinggi dan cenderung 

fluktuatif, mengindikasikan bahwa 

operasional koperasi masih sangat bergantung 

pada utang, yang berpotensi menimbulkan 

risiko keuangan apabila tidak dikelola dengan 

baik. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Ramadana dan Wahyuni (2019) yang 

menyatakan bahwa koperasi dengan DER 

rendah cenderung lebih mandiri dan 

berkelanjutan karena tidak terlalu terpengaruh 

oleh beban bunga atau kewajiban jangka 

panjang. Penelitian ini juga memperkuat hasil 

Putra (2020) yang menemukan bahwa DER 

tinggi pada koperasi menyebabkan 

ketidakstabilan kinerja keuangan dalam 

jangka panjang. 

Pada indikator efisiensi margin, 

KUD Jaya Makmur mencatat nilai NIM 

yang jauh lebih tinggi dibanding KUD 

Kebun Sawit Harapan, menunjukkan 

kemampuannya dalam mengelola aktivitas 

simpan pinjam secara efisien. NIM yang 

tinggi berarti koperasi mampu 

mengoptimalkan dana yang dihimpun untuk 

menghasilkan pendapatan dari selisih bunga. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian 

Siregar (2021) yang menyebutkan bahwa 

NIM yang tinggi pada koperasi simpan 

pinjam menunjukkan efektivitas lembaga 

dalam memutar dana anggota menjadi 

pinjaman yang produktif dan menghasilkan. 

Sebaliknya, NIM yang rendah dapat 

menunjukkan kelemahan dalam strategi 

penyaluran kredit atau tingginya tingkat 

tunggakan. 

Dalam hal efisiensi penggunaan aset, 

kedua koperasi memiliki ROA di bawah 

standar ideal (10%), namun KUD Jaya 

Makmur menunjukkan tren ROA yang terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Ini 

mengindikasikan adanya perbaikan dalam 

efisiensi penggunaan aset dalam 

menghasilkan laba. Sementara itu, ROA 

KUD Kebun Sawit Harapan sempat 

mengalami penurunan pada tahun 2016, 

yang menunjukkan adanya penurunan 

kemampuan koperasi dalam memanfaatkan 

aset untuk menciptakan keuntungan pada 

periode tersebut. 

Hasil ini diperkuat oleh temuan 

Utami dan Widodo (2020) yang 

menekankan bahwa ROA rendah dalam 

koperasi bisa disebabkan oleh kurang 

optimalnya pemanfaatan aset tetap dan 

rendahnya volume transaksi keuangan 

produktif. 

UD Jaya Makmur juga unggul dalam 

hal TATO, yang menunjukkan bahwa 

koperasi ini lebih efektif dalam 

memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan 

pendapatan. Hal ini terlihat dari keberhasilan 

KUD Jaya Makmur dalam melakukan 

diversifikasi usaha, seperti menyediakan 

barang kebutuhan pokok dan pupuk, yang 

berkontribusi pada peningkatan aktivitas 

usaha. Sementara KUD Kebun Sawit 
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Harapan masih belum menunjukkan efisiensi 

maksimal dalam memutar aset menjadi 

pendapatan. 

Yuliana dan Firmansyah (2021) 

menyatakan bahwa koperasi yang 

mengembangkan unit usaha tambahan dan 

mampu memanfaatkan potensi lokal secara 

efektif akan menunjukkan rasio TATO yang 

lebih tinggi dibanding koperasi yang hanya 

bergantung pada satu jenis layanan. 

 

SIMPULAN  

 Kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan peneliti di KUD Kebun Sawit 

Harapan Desa Gabung Makmur dan KUD 

Jaya Makmur Desa Kumbara Utama Siak 

sebagai  berikut : 

1. Dilihat dari kemampuan kinerja 

keuangan dapat diukur dengan rasio 

(DER, NIM, TATO, ROA) pada 

Koperasi Unit Desa (KUD) Kebun 

Sawit Harapan dengan Koperasi Unit 

Desa (KUD) Jaya Makmur terdapat 

perbedaan signifikan yaitu rasio DER, 

sedangkan rasio yang lain seperti 

(NIM, TATO, ROA ) tidak ada 

perbedaan yang signifikan. 

2. Rasio DER pada Koperasi Unit Desa 

(KUD) Kebun Sawit Harapan dengan 

Koperasi Unit Desa (KUD) Jaya 

Makmur terdapat perbedaan yaitu 

DER pada Koperasi Unit Desa (KUD) 

Kebun Sawit Harapan Desa Gabung 

Makmur total hutang menurun tiap 

tahunnya berbeda dengan Koperasi 

Unit Desa (KUD) Jaya Makmur Desa 

Kumbara Utama total hutang tidak 

stabil atau fluktuasi. 
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